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ABSTRAK  

Khalilah Umar. NIM 1708201027, ñIMPLEMENTASI BATAS USIA 

PERKAWINAN (BUP) DALAM PRESPEKTIF UNDANG-UNDANG 

TENTANG PERKAWINAN NO 1 TAHUN 1974 JO NO 16 TAHUN  

2019ò, 2021 

 

Mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah bukanlah 

suatu yang mustahil, akan tetapi untuk meraihnya bukan pula perkara mudah. 

Hal tersebut membutuhkan ikhtiar yang sungguh-sungguh dan senantiasa 

mengharapkan keridhaan Allah SWT. Dalam penjelasan umum Undang-

undang No. 16 tahun 2019 tentang perkawinan telah mengatur masalah 

perkawinan di Indonesia secara jelas dan nyata. Dalam Undang-undang 

tersebut terdapat beberapa asas perkawinan yang salah satunya adalah 

bahwasannya baik calon suami maupun istri itu harus telah matang jiwa dan 

raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan. Pasal 7 (1) Undang-

undang No. 16 tahun 2019 yang mensyaratkan usia 19 tahun baik bagi laki-

laki maupun perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertannyaan 

yang menjadi rumusan masalah: ñBagaimana Batas Usia Perkawinan Di 

Indonesia sesuai dengan Undang-undang No. 16 tahun 2019 Jo No. 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan, factor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam menerapkan perubahan batas dalam perkawinan menurut 

undang-undang no. 16 tahun 2019,bagaimana implementasi batas usia 

minimal 19 tahun dalam perkawinan berdasarkan undang-undang nomor 16 

tahun 2019 di kua kabupaten indramayu,ò. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview 

(wawancara), dokumentasi, dan observasi kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: disebutkan bahwasannya perkawinan 

hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. 

adanya factor pendukung dalam diterapkannya Undang-undang No. 16 Tahun 

2019 seperti faktor lingkungan, ekonomi, agama pendidikan, budaya, dan 

sosial, sedangkan faktor pendukungnya adalah kepentingan yang dipengaruhi 

oleh kebijakan, kekuasaan kedudukan dalam mengambil keputusan, konteks 

implementasi, dan karakteristik Lembaga KUA. Dan implementasi terhadap 

batas usia menikah di KUA Kecamatan Kandanghaur dapat dikatakan kurang 

efektif. 

 

Kata kunci:  perkawinan, usia perkawinan, dampak perkawinan. 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Khalilah Umar. NIM 1708201027, " IMPLEMENTATION OF MARRIAGE 

AGE LIMITS (BUP) IN THE PERSPECTIVE OF LAW ON MARRIAGE 

NO 1 YEAR 1974 Jo NO 16 YEAR 2019", 2021 

Creating a sakinah, mawaddah and warahmah family is not something 

that is impossible, but to achieve it is not an easy matter either. This requires 

serious effort and always hopes for the pleasure of Allah SWT. In the general 

explanation of Law no. 16 of 2019 concerning marriage has regulated 

marriage problems in Indonesia clearly and clearly. In this Law, there are 

several principles of marriage, one of which is that both the husband and wife 

must have matured in mind and body in order to carry out a marriage. Article 

7 (1) of Law No. 16 of 2019 which requires 19 years of age for both men and 

women. 

This study aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "How is the Age Limit for Marriage in Indonesia in Accordance 

with Law No. 16 of 2019 Jo No. 1 of 1974 concerning Marriage, What 

Factors Are Supporters And Obstacles In Implementing Boundary Changes In 

Marriage According to Law No. 16 of 2019, how to implement the minimum 

age limit of 19 years in marriage based on law number 16 of 2019 at kua 

indramayu regency, ". This research uses qualitative research, data collected 

by means of interviews (interviews), documentation, and observation then 

analyzed using descriptive analysis method. 

As for the results of this study: it is stated that marriage is only 

permitted if the man and woman have reached the age of 19 years. there are 
supporting factors in the implementation of Law no. 16 of 2019, such as 

environmental, economic, religious, cultural, and social factors, while the 

supporting factors are interests that are influenced by policies, power in 

decision-making positions, implementation context, and characteristics of the 

KUA institution. And the implementation of the age limit for marriage in KUA 

Kandanghaur District can be said to be less effective. 

     Keywords: marriage, age of marriage, the impact of marriage 

 

 

 

 

 

 



 

 

ЉϷЯгЮϜ 

 буж .ϽгК  ЭуЯ϶̸̷̷̸̷̹̹̾̿̾" ̪ ϬϜмϿЮϜ еЂ ϸмϹϲ ХуϡГϦ)(Р Ϝ Ϟ)  днжϝЦ ϼнЗзв ев

 бЦϼ ϬϜмϿЮϜ̸ ϣзЂ̸̻̀̾ ϢϽгж jo ̸̽   ϣзЂ̷̸̹̀ ̪ "̷̸̹̹ 

 ϽвцϝϠ ЁуЮ йЧуЧϳϦ еЫЮ ̪ ЭуϳϧЃгЮϜ ϽвцϝϠ ЁуЮ ϣгϲϼм ̪ Ϣϸнв ̪ ϣзуЫЂ ϣЯϚϝК ХуЧϳϦ дϖ

м йжϝϳϡЂ  ϝЎϼ сТ ϝ̯гϚϜϸ Эвϓтм Ϝ̯ϸϝϮ Ϝ̯ϹлϮ ϟЯГϧт Ϝϻк .ϝ̯Џтϒ ЭлЃЮϜ ϽуЃУϧЮϜ сТ .пЮϝЛϦ

 бЦϼ бЗж .ъ днжϝЧЯЮ аϝЛЮϜ̸̽ ϣзЃЮ̷̸̹̀ ЭЫЇϠ ϝуЃужмϹжϖ сТ ϬϜмϿЮϜ ЭЪϝЇв ϬϜмϿЮϜ дϓЇϠ

 ϬмϿЮϜ днЫт дϒ ϟϯт йжϒ ϝкϹϲϒ ̪ ϬϜмϿЯЮ Ϙϸϝϡв ϢϹК Шϝзк ̪ днжϝЧЮϜ Ϝϻк сТ .ϱЎϜмм ϱЎϜм

 ϢϸϝгЮϜ .ϬϜмϿЮϜ аϝгϦш ϝ̯тϹЃϮм ϝ̯уЯЧК ϝϯЏж ϹЦ ϣϮмϿЮϜм)̸̾ бЦϼ .бЦϼ днжϝЦ ев (̸̽ аϝЛЮ

̷̸̹̀ еЂ ϟЯГϧт рϻЮϜм̸̀.̭ϝЃзЮϜм ЬϝϮϽЮϜ ев ЭЫЮ ϝ̯вϝК 

 ϹϳЮϜ днЫт СуЪ" :ϣЯЫЇгЮϜ ϣОϝуЊ ЭЫЇϦ сϧЮϜ ϣЯϛЂцϜ еК ϣϠϝϮшϜ пЮϖ ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк РϹлϦ

 .бЦϼ днжϝЧЯЮ ϝ̯ЧТм ϝуЃужмϹжϖ сТ ϬϜмϿЮϜ еЃЮ пжϸцϜ̸̽  аϝЛЮ̷̸̹̀  нϮNo бЦϼ днжϝЧЮϜ .

̸ϣзЃЮ̸̻̀̾ ϣтϸмϹϳЮϜ ϤϜϽууПϧЮϜ ХуϡГϦ сТ ϤϝЦнЛгЮϜм ϢϹтϕгЮϜ ЭвϜнЛЮϜ ск ϝв ϬϜмϿЮϜ дϓЇϠ

 бЦϼ ϝЧТм ϬϜмϿЮϜ сТ̸̽  аϝЛЮ̷̸̹̀ НЮϝϡЮϜ ϬϜмϿЮϜ еЃЮ пжϸцϜ ϹϳЮϜ ϻуУзϦ ϣуУуЪ ̸̪̀ ̯̭ϝзϠ ϝ̯вϝК

 бЦϼ днжϝЧЮϜ пЯК̸̽  аϝЛЮ̷̸̹̀ сТсЃзϯтϼ нувϽтϹжϜ ϣузтϹЮϜ дмϕЇЮϜ ϟϡϧЫгЮϜ  аϹϷϧЃт ." ̪

ϡЮϜ ϩϳϡЮϜ Ϝϻк (ϤыϠϝЧгЮϜ) ϤыϠϝЧгЮϜ ХтϽА еК ϝлЛгϮ бϦ сϧЮϜ ϤϝжϝуϡЮϜм сКнзЮϜ ϩϳ

.сУЊнЮϜ ЭуЯϳϧЮϜ ϞнЯЂϒ аϜϹϷϧЂϝϠ ϝлЯуЯϳϦ бϪ ϣЗϲыгЮϜм ХуϪнϧЮϜм 

 еЂ ϢϒϽгЮϜм ЭϮϽЮϜ НЯϠ ϜϺϖ ъϖ Ͼнϯт ъ ϬϜмϿЮϜ дϒ ϸϼм ϹЧТ ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк ϭϚϝϧзЮ ϣϡЃзЮϝϠ ϝвϒ

жϝЧЮϜ ϻуУзϦ сТ ϣгКϜϸ ЭвϜнК Шϝзк .ϢϽЇК ϣЛЂϝϧЮϜ ϣтϸϝЋϧЦъϜм ϣуϛуϡЮϜ ЭвϜнЛЮϜ Эϫв .бЦϼ дн

 ̪ ϤϝЂϝуЃЮϝϠ ϽϪϓϧϦ сϧЮϜ ϱЮϝЋгЮϜ ск ϣгКϜϹЮϜ ЭвϜнЛЮϜм ̪ ϣуКϝгϧϮъϜм ϣуТϝЧϫЮϜм ϣузтϹЮϜм

ϣЃЂϕв ЉϚϝЋ϶м ̪ ϻуУзϧЮϜ ФϝуЂм ̪ ϼϜϽЧЮϜ ЙзЊ ЙЦϜнв сТ ϣГЯЃЮϜм  дмϕЇЮϜ ϟϡϧЫгЮϜ

ϣузтϹЮϜЧв сТ ϬϜмϿЮϜ еЃЮ пжϸцϜ ϹϳЮϜ ХуϡГϦ дϖ ЬнЧЮϜ еЫгтм . ϣЛАϝ ϣузтϹЮϜ дмϕЇЮϜ ϟϡϧЫгЮϜ

нувϽтϹжϜ .ϣуЮϝЛТ ЭЦϒ 

 

ϬϜмϿЮϜ ϽуϪϓϦ ̪ ϬϜмϿЮϜ еЂ ̪ ϬϜмϿЮϜ :ϣуϲϝϧУв ϤϝгЯЪ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KATA PERSEMBAHAN  

Sujud syukur selalu kusembambahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan semesta 

alam, Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Tinggi. Atas rahmat dan karuniaMu 

sehingga saya menjadi pribadi yang berfikir, berilmu, beriman dan dapat bersabar. 

Semoga keberhasilan saya ini menjadi awal dari Langkah saya untuk meraih masa 

depan saya. 

Teruntuk ayahanda tercinta, sang motivator terbesar dalam hidupku, yang 

tak pernah jemu mendoôakan, menasihati, dan menyayangiku. Terimakasih atas 

semua pengorbanan dan kesabaran dari saya dalam buaian hingga kini engkau 

dapat mengantarkanku untuk meraih kesuksesanku, takakan pernah cukup saya 

untuk membalas segala cinta kasih dan jasa-jasamu. 

Teruntuk ibundaku tersayang, sang motivator terbesar dalam hidupku 

setelah ayah, yang kesabaran dan cinta kasihnya tak terhingga dan tidak dapat 

dibalas oleh apapun, yang selalu sabra membimbingku dan memberi arahan 

kepadaku, yang bibirnya tak pernah luput untuk mendoôakan anak-anaknya, 

terimakasih tak terhingga kuucapkan atas semua yang engkau lakukan sejak saya 

masih dalam kandungan hingga kini engkau dapat menemani dan 

mengantarkanku menuju kesuksesan. 

Ϝ̲Ͻ̶у̴П̲Њ ̶с̴жϝ̲уΖϠ̲ϼ ϝ̲г̲Ъ ϝ̲г̳л̶г̲ϲ̶ϼϜ̲м Ζр̲Ϲ̴ЮϜ̲н̴Ю̲м ̶с̴Ю ̶Ͻ̴У̶ОϜ ̵̴Ϟϼ̲ 

Artinya: ñTuhanku ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku, 

sayangilah mereka sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecilò.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan  tunggal  

Huruf Arab  Nama Huruf Latin  Keterangan 

Ϝ Alif  Tidak 

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

Ϟ Baô B - 

Ϥ Taô T - 

Ϩ Saô S s (dengan titik diatas) 

Ϭ Jim J  

ϰ Ha  h (dengan titik 

dibawah) 

ϴ Khaô Kh - 

ϸ Dal D - 

Ϻ Zal ŧ z (dengan titik diatas) 

ϼ Ra R - 

Ͼ Za Z - 

Ѐ Sin S - 

Є Syin Sy - 

Ј Sad  s (dengan titik 

dibawah) 

Ќ Dad  d (dengan titik 

dibawah) 



 

 

А Ta  t (dengan titik 

dibawah) 

Д Zaô  z (dengan titik 

dibawah) 

И óAin ó Koma terbalik 

М Ghain Gh - 

Р Faô F - 

Ф Qaf Q - 

Ш Kaf  K - 

Ь Lam L - 

а Mim  M - 

д NȊn N  - 

м Wâwu W  - 

и Haô  H  - 

 ̭ Hamzah ó Apostrof 

р Yaô  Y - 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

иϸ ϸЛϦв Ditulis Mutaôaddidah 

ϢϺК Ditulis óiddah 

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata  

1. Bila TaôMarbȊah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya 



 

 

 

D. ̭ϝуЮмъϜ ϣвϽЪ E. Ditulis  F. auliyâ-al 

Karâmah 

 

G. Vokal pendek  

 ̲ fat a  Ditulis A 

 ̴ Kasrah Ditulis I 

 ̰ ammah Ditulis U 

 

H. Vokal Panjang  

fat a  + alif ϣуЯкϝϮ Ditulis JǕhiliyyah fatỠaỠ 

fat a  + yaô mati сЃ̳Ϧ Ditulis TansǕ 

Kasrah + yaô mati птϽЪ Ditulis Karǭm 

ammah + wawu mati 

ЌмϽТ 

Ditulis furȊd 

 

I. Vokal Rangkap  

fat a  + yaô mati СуЪ Ditulis Kaifa 

fat a  + wawu mati Ьнк Ditulis Haula 

 

J. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata  

Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

бϧжϐϜ Ditulis aôantum  

бϦϽЫІ еϛЮ Ditulis laôin syakartum  

 



 

 

 

K.  Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

бЯЧЮϜ Ditulis Al-Qalamu 

ЙтϹϡЮϜ Ditulis Al-Badǭôu 

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

ЭϮϼϜ Ditulis Al-Rajulu  

ϢϹуЃЮϜ Ditulis Al-Sayyidah 

 


